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EFEKTIVITAS WAKTU APLIKASI Trichoderma harzianum 

TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT DI MEDIA 
GAMBUT 

  

Afni Nurvitasari (11582203473) 

Dibimbing oleh Tiara Septirosya dan Yusmar Mahmud 

 

INTISARI 

Kebutuhan akan minyak kelapa sawit terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Di budi daya kelapa sawit, Trichoderma harzianum merupakan jamur yang dapat 

berperan dalam mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan waktu terbaik untuk aplikasi T. harzianum pada 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di media gambut. Penelitian telah dilakukan pada 

Bulan Juli sampai Oktober 2019 di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Laboratorium Agronomi dan Agrostologi dan 

Lahan Percobaan UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf waktu aplikasi T. harzianum (0, 7, 14, dan 

21 hari sebelum tanam) dengan 3 ulangan. Peubah yang diukur adalah tinggi 

tanaman, jumlah pelepah daun, diameter bonggol batang, volume akar, berat 

kering tajuk, berat kering akar, dan rasio tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan 

aplikasi 14 hari sebelum tanam paling berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

volume akar, dan berat kering akar. 
 

Kata Kunci: gambut, kelapa sawit, pertumbuhan, Trichoderma harzianum, waktu aplikasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

EFFECTIVENESS OF Trichoderma harzianum APLICATION TIME 

TO OIL PALM SEEDLING GROWTH ON PEAT MEDIA 

 

Afni Nurvitasari (11582203473) 

 Under guidance by Tiara Septirosya and Yusmar Mahmud 

 

ABSTRACT 

Oil palm demand has been increasing year by year. In its cultivation, 

Trichoderma harzianum plays a role to affect the oil palm growth. This research 

aims to obtain the best application time of T. harzianum on growth of palm oil 

seedling in peat media. This research was conducted on July to October 2019 in 

the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, 

Laboratory of Agronomy and Agrostology, and Experimental Field of UIN 

Agriculture Research Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and 

Animal Science State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This 

research used a completely ramdomized design (CRD) that consist of four levels 

of T. harzianum application time (0, 7, 14, and 21 days before planting) with three 

repetitions. The parameters were plant height, number of midrib, diameter of stem 

stump, root volume, canopy dry weight, root dry weight, and ratio of the canopy 

root dry weight. Result showed that 14 days treatment before planting was the 

most effective application to increase then plant height, root volume, and root dry 

weight.  

 
Keywords: application time, grownth, oil palm, peat, Trichoderma harzianum 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi penting di sektor pertanian. Kelapa sawit 

mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya dibandingkan dengan 

tanaman penghasil minyak atau lemak lainya. Produksi tanaman kelapa sawit 

berupa crude palm oil (CPO) dan kernel palm oil (KPO) yang merupakan bahan 

baku industri, pangan, dan sebagainya ini juga memiliki prospek pasar bagus 

(Gultom dan Ariani, 2017). Hal ini sejalan dengan tingginya tingkat kebutuhan 

terhadap minyak kelapa sawit. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan produksi KPO meningkat yang mana pada tahun 2018 hanya sebesar 

8.113.446 ton kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi 8.573.886 ton. Hal 

ini juga sejalan dengan meningkatnya produksi CPO 40.567.230 ton pada 2018 

kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi 42.869.429 ton (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2019). 

Meningkatnya kebutuhan dunia akan minyak kelapa sawit dan pentingnya 

kelapa sawit sekarang dan masa yang akan datang, maka perlu usaha peningkatan 

kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit. Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan adalah bahan perbanyakan tanaman yakni bibit. Pembibitan kelapa 

sawit merupakan tahap awal dalam kegiatan budidaya kelapa sawit, dimana 

pembibitan kelapa sawit yang dikelola dengan baik diharapkan akan 

menghasilkan bibit yang sehat dan berkualitas (Rambe, 2013). Salah satu faktor 

pertumbuhan bibit yang baik adalah media, media yang baik dapat diperoleh jika 

media yang digunakan mempunyai kualitas yang baik dari segi biologi, fisika, dan 

kimianya. Tanah mineral merupakan tanah yang subur dan ketersediannya akhir-

akhir ini semakin berkurang, sehingga tanah kurang subur dapat menjadi alternatif 

untuk media pembibitan, salah satunya adalah tanah gambut (Mahmud, 2010).   

Utomo (2009) menyatakan salah satu masalah yang ada pada tanah 

gambut adalah proses deskomposisi bahan organik yang lama. Teknik percepatan 

deskomposisi adalah dengan cara menambahkan bioaktivator. Bioaktivator yang 

mudah tersedia adalah Trichoderma sp. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan 

Herlius (2010) yang menyatakan perombakan bahan organik pada tanah gambut 
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dapat dipercepat dengan pemberian Trichoderma sp. Pemberian T. harzianum 

sabagai dekomposer diharapkan mampu menaikkan pH pada tanah gambut dan 

menambah unsur hara yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan kelapa sawit pada media gambut. yang mana 

laju pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh berbagai perlakuan di pembibitan 

utama yang mana pada pembibitan utama pertumbuhan bibit masih sangat 

bergantung pada pemberian nutrisi.  

Trichoderma sp merupakan pengurai bahan organik seperti karbohidrat, 

terutama selulosa dengan bantuan enzim selulase. Kandungan bahan organik yang 

terdapat didalam tanah akan dilepaskan dalam bentuk unsur hara disekitar daerah 

perakaran yang bertujuan agar akar mudah menyerap unsur hara yang tersedia 

untuk pertumbuhan tanaman. (Hardianus dkk, 2017). Trichoderma bersama akar 

tanaman akan melepaskan hormon auksin, peptida, senyawa organik di tanah 

sekitar perakaran dan berbagai senyawa metabolisme aktif yang lain yang 

memacu perkembangan perakaran sehingga dapat meningkatkan serapan hara 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (Bucio et al, 2015).  

Jamur Trichoderma sp. bersifat menguntungkan sebagai mikrorganisme 

potensial bersifat antagonis selain itu juga dikenal sebagai sebagai pupuk biologis 

tanah dan stimulator pertumbuhan tanaman (Haryuni, 2012). Penggunaan pupuk 

hayati atau biologis baik cair maupun padat dapat menjadi solusi dalam 

mengurangi aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan, karena pupuk hayati 

mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Pupuk hayati yang 

berbahan baku mikroorganisme atau biasanya disebut biofertilizer dapat perperan 

dalam proses penyuburan lahan pertanian (Kalay dkk, 2017). Octaviani (2009) 

menyatakan pemberian jamur T. viride pada 21 hari sebelum tanam pada 

parameter jumlah pelepah daun dan diameter bonggol batang berada di atas 

standar PPKS yang mana diduga aplikasi T. viride pada 21 hari sebelum tanam 

sudah mampu menyediakan unsur hara untuk diserap bibit kelapa sawit. 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul : “Efektivitas Waktu Aplikasi Trichoderma harzianum 

terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit di Media Gambut”  
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1.2 Tujuan  

Untuk mendapatkan waktu terbaik pemberian Trichoderma harzianum 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di media gambut. 

1.3 Manfaat 

Memberikan informasi tentang waktu pemberian terbaik Trichoderma. 

harzianum pada pembibitan kelapa sawit. 

1.4 Hipotesis 

Terdapat waktu pemberian Trichoderma harzianum terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di media gambut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelapa Sawit  

Klasifikasi kelapa sawit adalah Divisio : Spermatophyta, Sub divisio : 

Angiospermae, Classis : Dicotyladonae, Familia : Palmaceae, Sub familia : 

Cocoideae,  : Genus : Elaeis, Species : E. guineensis Jacq. Kelapa sawit termasuk 

tumbuhan pohon. Tingginya dapat mencapai 24 meter. Buahnya kecil dan apabila 

masak warnanya merah kehitaman. Daging buahnya padat (Adi, 2015).  Kelapa 

sawit berbuah ditandai dengan ciri-ciri morfologi tanaman yaitu: diameter batang 

50 dan 100 cm dari atas tanah sebesar 62 – 74 cm dan 56 – 68 cm, jumlah pelepah 

40 – 56 pelepah/tanaman, memiliki bunga jantan dan bunga betina. sedangkan 

kelapa sawit tidak berbuah ditandai dengan ciri-ciri morfologi tanaman diameter 

batang 50 dan 100 cm dari atas tanah sebesar 56 – 65 cm dan 46 – 56 cm jumlah 

pelepah 5 – 9, tidak memiliki bunga jantan & bunga betina (Suratman dkk, 2016). 

Daun kelapa sawit merupakan daun mejemuk, daunnya menyerupai daun 

pada tanaman kelapa. Panjang pelepah daun sekitar 6,5 – 9 m. jumlah anak daun 

pada setiap pelepah berkisar antara 250 – 500 helai. Produksi pelepah daunnya 

selama satu tahun dapat mencapai 20 – 30 pelepah (Pahan, 2011). Batang kelapa 

sawit terdiri dari pembuluh-pembuluh yang terikat secara diskrit dalam jaringan 

parenkim. Penebalan dan pembesaran batang terjadi karena aktivitas penebalan 

meristem primer yang terletak dibawah meristem pucuk dan ketiak daun. Akar 

tanaman kelapa sawit adalah serabut. Perakaran sangat kuat karena tumbuh 

kebawah dan kesamping membentuk akar primer, sekunder, tertier, dan kuarter. 

Akar primer tumbuh kebawah didalam tanah sampai batas permukaan air tanah, 

akar sekunder, tersier, dan kuarter tumbuh sejajar dengan permukaan air tanah 

(Fauzi dkk, 2008). 

Pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik faktor luar maupun faktor dalam tanaman kelapa sawit itu sendiri, 

antara lain jenis dan varietas tanaman. Sedangkan faktor luar adalah faktor 

lingkungan antara lain (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2016). Syarat tumbuh 

kelapa sawit adalah curah hujan 2000 – 2500 mm/tahun dan merata sepanjang 

tahun atau minimal ada curah hujan pada saat kemarau dan yang yang 

dibutuhkan/diserap efektif tanaman 1300 – 1500 mm. tinggi tempat optimal 
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kelapa sawit berada pada 0 – 400 mdpl (Siswandi, 2016) dan kelembaban 

optimum bagi pertumbuhan tanaman kelapa sawit yakni 80 – 90%. Pemanfaatan 

keadaan iklim selama pertumbuhan untuk mencapai kelembapan optimum yakni 

dengan cara menyimpan air diwaktu musim hujan dan membuat sumur resapan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kelembapan diantaranya dalah suhu, sinar 

matahari, lama penyinaran, curah hujan, dan evapotranspirasi (Sunarko, 2009). 

2.2 Pembibitan Utama (Main Nursery) 

Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan. 

Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung ditanam di polybag 

besar atau langsung di main nursey. Pembibitan dua tahap artinya penanaman 

kecambah dilakukan di pembibitan awal (prenursery) terlebih dahulu 

menggunakan polybag kecil serta naungan, kemudian dipindahkan ke main 

nursery (Dalimunte dan Masra, 2009).  

Main nursery yaitu bibit dari pembibitan awal dipindahkan ke dalam 

polybag dengan ukuran 40 x 50 cm atau 40 x 60 cm atau 35 x 40 cm sesuai 

dengan penelitian Octaviani (2009). Bibit yang telah dipindahkan disusun dengan 

jarak 50 x 50 cm atau 70 x 70 cm . Pemeliharaan pada pembibitan utama meliputi 

penyiraman yang dilakukan pada pagi dan sore hari. Kebutuhan air yang di 

perlukan adalah 2 liter untuk setiap polybag . Penyiangan gulma dilakukan 2 – 3 

kali dalam sebulan atau disesuaikan dengan pertumbuhan gulma (Fauzi, 2008).  

Main nursery lokasi pembibitan harus tersedia sumber air untuk 

mencukupi kebutuhan pembibitan. Areal pembibitan harus terbuka, bebas dari 

gulma, dan terhindar dari gangguan hewan liar (Setyamidjaja, 2006). Pada fase 

main nursery bibit biasanya tidak langsung ditanam di lapangan karena bibit 

masih terlalu kecil sehingga mudah terganggu pertumbuhannya oleh hama 

penyakit. (Susanto, 2002). 

2.3 T. harzianum 

Sistematik dari T. harzianum menurut United States Departement of 

Agriculture, (2008) sebagai berikut: Regnum: Fungi, Phylum : Ascomycota, 

Classis: Sondariomycetes, Ordo : Hypoereales, Familia: Hypoereaceae, Genus: 

Trichoderma, Species: T. harzianum Rifai. T. harzianum memiliki hifa bersekat, 

bercabang, bentuknya verticillate, menyangga fialid, fialid ampulliform (bentuk 
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botol), berukuran 3.5-7.5 x 2.5-3.8 µm, konidium kecil, berbentuk bulat atau 

lonjong, berukuran 2.7 – 3.5 x 2.1 – 2.6 µm, dindingnya halus, berwarna subhialin 

sampai hijau muda dan berkumpul pada bagian ujung fialid (Rifai 1969; Pitt & 

Hocking 1997).  

 T. harzianum merupakan salah satu jamur yang dapat digunakan sebagai 

pengendali hayati dan T. harzianum juga dapat meningkatkan 150 – 250% 

pertumbuhan tanaman (Utama, 2015). T. harzianum adalah fungi yang 

menguntungkan karena dapat bersimbiosis dengan akar tanaman (Nurahmi, 2012).  

T. harzianum merupakan fungi yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

perakaran tanaman, pertumbuhan tanaman, hasil produksi tanaman. Pengaruh 

positif terhadap akar ini menandakan bahwa T. harzianum berperan sebagai Plant 

growth enhancer (Herlina dan Dewi, 2010). 

2.4 Tanah Gambut 

Tanah gambut terdiri dari timbunan bahan organik yang belum 

terdekomposisi sempurna sehingga menyimpan karbon dalam jumlah yang besar. 

Kualitas dan kesuburan tanah gambut tergantung pada tingkat pelapukan dan 

kedalaman gambut yang berkaitan dengan proses dekomposisi (Aris, 2017). Sifat 

umum dari tanah gambut adalah: 1) kandungan bahan organik tinggi; 2) Mudah 

mengalami penyusutan; 3) kerapatan lindak yang sangat rendah 0,075 – 0,2 g/cm
3
; 

4) bila kering irreversible (terlalu kering) tidak mampu lagi menahan/menyerap 

air (hydrophobic); 5) kapasitas tukar kationnya sangat tinggi; 6) kejenuhan basa 

sangat rendah; 7) kurang kandungan unsur hara makro dan mikro; 8) daya ikat 

lengas tinggi 450 – 3000% berat kering tanah untuk gambut hemik, fibrik 

(Suhendrik dan Aguskamar, 2004). 

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

dengan Nomor: 14/Permentan/PL.110/2/2009. Menegaskan kepada pelaku usaha 

perkebunan kelapa sawit bahwa dalam pengolahan lahan gambut untuk budi daya 

kelapa sawit sebagai upaya mewujudkan pengelolaan lahan gambut secara 

berkelanjutan dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi lahan dan 

memelihara kelestarian fungsi lahan dan memelihara kelestarian fungsi lahan 

gambut tersebut.  
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Tanah gambut merupakan tanah yang yang potensial untuk dikembangkan 

sebagai media pembibitan kelapa sawit (Handayani dkk, 2014). Tanah gambut  

yang memiliki memiliki beberapa kekurangan yakni di antaranya adalah memiliki 

tingkat kemasaman yang tinggi, kurangnya unsur hara makro maupun mikro 

sehingga proses deskomposisi berlangsung secara lambat, dalam deskomposisi 

tanah gambut diperlukan mikroorganisme salah satunya adalah dengan jamur 

Trichoderma spp (Sari, 2014). 
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III.   MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi dan 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah untuk isolasi dan perbanyakan T. harzianum, 

Laboratorium Agronomi dan Agrostologi dan Laboratorium UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS) untuk lahan percobaan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2019.  

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa sawit 

berumur 4 bulan hasil persilangan Dura x Pisifera Marihat yang berasal dari 

PTPN V Sei. Pagar, tanah gambut yang diambil dari Desa Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, isolat T. harzianum koleksi 

Laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, potato 

dextrose agar (PDA), jagung pipihan, aquades, alkohol 70 %, aluminium foil, 

plastik, plastic wrap dan kapas. 

Alat-alat yang digunakan adalah autoclave, laminar air flaw cabinet, 

timbangan analitik, baskom, kompor, jarum ose, gelas ukur, erlemeyer, karet 

gelang, lampu bunsen, cangkul, parang, gembor, sarung tangan, meteran, jangka 

sorong, timbangan, kertas label, polynet,  polybag ukuran 35 x 40 cm. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 20 unit 

percobaan.  

Perlakuan dilakukan dengan memberikan T. harzianum dengan dosis 75 

g/kg tanah gambut pada hari yang berbeda berdasarkan penelitian Octaviani 2009 

yaitu: 

T1=  Aplikasi  0 hari sebelum penanaman 

T2=  Aplikasi  7 hari sebelum penanaman 

T3=  Aplikasi 14 hari sebelum penanaman  

T4=  Aplikasi 21 hari sebelum penanaman  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang digunakan adalah lahan yang memiliki topografi 

datar. Kemudian dilakukan pengukuran luas lahan dengan ukuran 3 x 5 m untuk 

meletakkan media percobaan dengan jarak antar polybag 50 cm. penepatan 

masing – masing perlakuan pada setiap kelompok dilakukan secara acak. Lahan 

yang sudah diukur kemudian dibersihkan dengan menggunakan cangkul dari 

vegetasi gulma dan sisa- sisa tanaman lainnya (lampiran 14). 

3.4.2 Persiapan Media Tanam 

Tanah gambut diambil dari Rimbo Panjang dengan tingkat kematangan 

saprik. Cara pengambilan yaitu dengan cara membersihkan permukaan tanah dan 

tanah diambil secara komposit dengan kedalaman 30 cm. setelah itu, tanah 

dimasukkan kedalam polybag ukuran 35 x 40 cm dengan isi 5 kg tanah kemudian 

diberi label (lampiran 14). 

3.4.3 Inokulasi  T. harzianum 

T. harzianum diinokulasikan pada 0, 7, 14, dan 21 hari sebelum 

penanaman. Diberikan dengan cara diaduk rata bersama tanah gambut dalam 

polybag dengan dosis 75 g/kg tanah gambut (lampiran 14).   

3.4.4 Penanaman 

Penanaman dilakukan pada sore hari dengan tujuan agar tanaman tidak 

mengalami penguapan yang tinggi, yang mengakibatkan tanaman menjadi layu. 

Bibit berumur 4 bulan dipindahkan ke dalam polybag yang berukuran 35 x 40 cm. 

tanah di sekeliling lubang penanaman ditekan sampai rata, setelah itu dilakukan 

penambahan tanah gambut hingga batas leher akar, hingga akar yang ada pada 

tanaman tertutup oleh tanah (Lampiran 14). 

3.4.5 Pemeliharaan 

Kegiatan Pemeliharaan yang dilakukan meliputi: 

1. Penyiraman 

Pemberian air ke dalam  media dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pagi 

dan sore hari (Lampiran 14). 
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2. Penyiangan gulma 

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang tumbuh didalam 

polybag atau media tanam dan di sekeliling areal penanaman. 

3. Pengendalian hama 

Pengendalian hama dilakukan dengan pemberian polinet supaya tanaman 

tidak diserang atau diganggu oleh hama dan pengendalian fisik dilakukan dengan 

cara mengambil, membuang hama yang menyerang bibit disekitar areal 

pertanaman. 

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Tinggi Bibit (cm) 

Pertambahan tinggi bibit diukur dengan cara mengurangi tinggi bibit pada 

akhir pengamatan (umur 7 bulan) dengan tinggi bibit diawal pengamatan (umur 4 

bulan).  Tinggi bibit diukur dimulai dari pangkal batang sampai daun tertinggi 

yang diluruskan. Untuk mempermudah pengukuran dibuat ajir dari leher akar. 

(Maryam, 2010). (Lampiran 14). 

3.5.2 Jumlah Pelepah Daun (Helai) 

Pertambahan jumlah pelepah daun diukur dengan cara mengurangi jumlah 

daun pada pengamatan akhir (umur 7 bulan) dengan jumlah pelepah daun pada 

pengamatan awal (umur 4 bulan). Jumlah pelepah daun diukur dengan 

menghitung jumlah pelepah daun.  (Halimah, 2017). 

3.5.3 Diameter Bonggol  Batang (cm) 

Pertambahan diameter bonggol batang diukur menggunakan jangka sorong 

yang saling tegak lurus pada titik 2 cm diatas leher akar. Pertambahan diameter 

bonggol batang diukur dengan mengurangi diameter bonggol awal dengan 

diameter bonggol akhir (Fadhli, 2018). Pengukuran diameter bonggol batang 

dilakukan dengan menggunakan jangka sorong pada bagian batang paling besar. 

Pengamatan awal dilakukan pada waktu bibit berumur 4 bulan dan pengamatan 

akhir dilakukan pada waktu bibit berumur 7 bulan (Lampiran 14). 

3.5.4 Volume Akar (mL) 

Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian dengan merujuk 

kepada Halimah (2017). Akar dibersihkan dari tanah yang menempel dengan air. 
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Selanjutnya isi wadah berupa gelas ukur 1000 mL diisi air sebanyak 500 mL yang 

merupakan bobot awal. Kemudian akar dimasukkan kedalam gelas ukur. 

Penambahan volume merupakan volume akhir (Lampiran 14) 

Volume akar dihitung dengan menggunakan rumus : 

Volume Akar = V2-V1 

Keterangan: 

V1 = volume awal 

V2 = volume akhir 

3.5.5 Berat Kering Tajuk (g) 

Pengamatan berat kering tajuk tanaman (Lampiran 14) dilakukan pada 

akhir penelitian. Pengukuran berat kering dilakukan dengan cara membongkar 

tanaman dari polybag sampai akar-akarnya, lalu cuci dengan air sampai bersih dan 

dikering anginkan, pisahkan akar dan tajuk kedalam kertas amplop, dan 

dimasukkan kedalam oven untuk dikeringkan pada suhu 70
o
C selama 2 x 24 jam. 

Penimbangan dilakukan untuk mengetahui berat keringnya dan akan dilakukan 

pada bibit sawit berumur 7 bulan (Maryam, 2010).  

3.5.6 Berat Kering Akar (g) 

Pengamatan berat kering akar (Lampiran 14) dilakukan pada akhir 

penelitian. Pengukuran berat kering akar dilakukan dengan cara memasukkan akar 

ke dalam amplop yang telah dipisahkan pada saat pengamatan berat kering tajuk 

dan sudah dalam keadaan bersih kemudian akan dimasukkan kedalam oven untuk 

dikeringkan pada suhu 70 selama 2 x 24 jam, penimbangan dilakukan untuk 

mengetahui berat keringnya (Maryam, 2010).  

3.5.7 Rasio Tajuk Akar (g) 

Halimah (2017) menyatakan pengamatan rasio tajuk akar tanaman 

dilakukan setelah pengukuran berat kering tanaman pada akhir penelitian. Nilai 

ratio tajuk akar dapat diperoleh dengan rumus: 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan 

model linear rancangan percobaan sebagai berikut: 
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Yij =  

Keterangan : 

Yij   = Pengamatan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 

i  = Aplikasi T. harzianum 21, 14, 7, dan 0 hari sebelum tanam 

j = Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 

i, j = 1,2,3,…,n 

   = Rataan umum 

 = Pengaruh perlakuan ke i 

 = Sisa/pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

Tabel 3.1 Sidik Ragam RAL 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 
F Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan p-1 JKP KTP KTP/KTG 
 

 Galat (p)(r -1) JKG KTG - 
 

 Total rp- 1 JKT - - 
 

 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = Σ  

Jumlah Kuadrat Sisa (JKG)  

F hitung = KTP/KTG 

 Uji lanjut yang dilanjutkan adalah Uji Jarak Duncan (UJD) taraf 5%. 

Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut: 

UJD α = Rα (р, DB Galat) x √KTG / r 

Keterangan:  

UJD  = Uji Jarak Duncan 

R   = Nilai dari tabel uji jarak duncan 

α  = Taraf uji nyata 

р  = Banyaknya perlakuan 

DB galat = Derajat bebas galat 

KTG  = Kuadrat Tengah Galat 

r  = Banyaknya ulangan  
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V. PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Waktu terbaik pemberian Trichoderma harzianum terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di media gambut adalah 14 hari sebelum tanam. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pertambahan tinggi tanaman yakni dengan rerata, volume 

akar dan berat kering akar bibit kelapa kelapa sawit .  

 

5.2   Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui waktu yang efektif terhadap jumlah pelepah daun, diameter bonggol 

batang, berat kering tajuk, dan ratio tajuk akar.  
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Lampiran 1.  Denah Penempatan Tanaman Kelapa Sawit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Polybag Perlakuan 

 = 50 cm x 50 cm 

T1 = Aplikasi T. harzianum 0 Hari Sebelum Penanaman 

T2 = Aplikasi T. harzianum 7 Hari Sebelum Penanaman 

T3 = Aplikasi T. harzianum 14 Hari Sebelum Penanaman 

T4 = Aplikasi T. harzianum 21 Hari Sebelum Penanaman 

U1 = Ulangan ke 1 

U2 = Ulangan ke 2 

U3 = Ulangan ke 3 

U4 = Ulangan ke 4 

U5 = Ulangan ke 5 

 

 

 

 

 

 

T1U5 

 

T3U1 

 

T3U2 

 

T2U4 

 

T1U3 

 

T1U4 

T2U3 

 

T4U4 

 

T4U1 

 

T3U4 

 

T2U1 

 

T4U5 

 

T4U2 

 

T1U2 

 

T2U2 

 

T3U3 

 

T3U5 

 

T2U5 

 

T1U1 

 

T4U3 

 

 

T1U5 

 

T2U4 

 

T3U2 

 

T3U1 

 

T1U3 
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Lampiran 2.  Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aplikasi T. harzianum ke 

dalam media tanam sesuai 

dengan perlakuan tanam 

Pelaksanaan penelitian: 

1. Persiapan tempat penelitian 

2. Persiapan media tanam 

3. Infestasi T. harzianum 

4. Penaman 

5. Pengamatan awal 

6. Pemeliharaan 

7. Pengamatan akhir 

 

 

 

Parameter pengamatan : 

1. Tinggi bibit 

2. Jumlah pelepah daun 

3. Diameter bonggol 

4. Volume akar 

5. Berat kering tajuk 

6. Berat kering akar 

7. Ratio tajuk akar 

 

selesai 

Perbanyakan  

T. harzianum 

Mulai 
Bibit Sawit Varietas 

Marihat  umur 4 bulan 
Siapkan media tanam 

Pindahkan bibit ke media 

tanam yang telah di beri 

perlakuan 



29 
 

Lampiran 3. Deskripsi Bibit Kelapa Sawit Berdasarkan Umur D x P Marihat. 

Umur (Bulan) Tinggi Bibit (cm) Jumlah daun 

(Helai) 

Diameter Batang 

(cm) 

3 20 3,5 1,3 

4 30 4,5 1,5 

5 35 6 1,7 

6 39.9 8,6 1,8 

7 52.18 10,5 2,7 

8 64.3 11 3,5 

9 87.3 13,3 4,5 

10 101.9 15,8 5,95 

11 114.1 15,6 5,84 

12 126.9 15,8 6,02 

Sumber : Lubis, Adlin U 2008, Standar Pertumbuhan Bibit Kelpa Sawit di 

Pembibitan. Laporan Intern Pusat Penelitian Marihat P. Siantar, Indonesia. 
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Lampiran 4. Komposisi dan Cara Kerja Pembuatan Medium 

Berikut cara pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) menurut 

Chatri (2018) dan media jagung (Purwanto dkk, 2016) : 

A. Medium PDA 

Bahan-bahan yang digunakan  

1. PDA instans  

2. Aquades   

Cara kerja : 

1. Timbang 39 g PDA instan kemudian masukkan ke beaker glass yang berisi 

250 mL aquades. 

2. Beaker glass yang berisi bahan kemudian dididihkan. 

3. Setelah homogen volumenya dicukupkan menjadi 1000 mL. 

4. Terakhir sterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121
o 

C dan tekanan 15 psi 

selama 15 menit. 

B. Media Perbanyakan Trichoderma sp dalam medium jagung. 

Bahan yang digunakan adalah jagung . 

Cara kerja : 

1. jagung dicuci dengan air mengalir sampai bersih. 

2.  Selanjutnya dimasukkan ke dalam dandang guna proses pemasakan. 

3. Setelah setengah matang diangkat dan ditiriskan dalam wadah (loyang), 

tunggu sampai jagung giling tersebut agak dingin.  

4. Lalu media dimasukkan kedalam plastik tahan panas sebanyak 100 gram. 

Lalu plastik tersebut digulung dan dimasukkan kembali untuk proses 

pengukusan (autoklaf) dengan suhu 121
o
 C selama 15 menit. 

5. Angkat media dan diamkan beberapa menit sampai media telah dingin. 

Selanjutnya memindahkan inokulum T. harzianum ke media jagung 

tersebut.  
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Lampiran 5. Pengamatan Tinggi Tanaman 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Total Rerata 
I II III IV V 

T1 8,8 7,8 12,6 8,2 6,7 44,1 8,82 

T2 11,2 12,1 10,8 12,9 10,7 57,7 11,54 

T3 16,2 13,7 14,6 11,8 13,6 69,9 13,98 

T4 14,9 12,8 7,8 8,4 10,6 54,5 10,9 

Total 51,1 46,4 45,8 41,3 41,6 

  Jumlah 

     

226,2 11,31 

Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan      3   67,750 22,58333 
5,19 

3,24 5,29 * 

Galat    16   69,588   4,34925 

   Total    19 137,338 

     KK = 18,44 % 
Keterangan :       tn  = Tidak Nyata 
              *  = Berbeda nyata (P<0.05) 

            **  = Sangat berbeda nyata (P<0.01) 

 

FK    =  226,2
2 
/ 20 

   =  2558.322 

Db Perlakuan = 4 – 1 

  = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 8,8
2
 + 7,8

2
 + 12,6

2
 … + 10,6

2
 – 2558,322 

= 137.338 

JKP  = 44,1
2
 + 57,7

2
 + 69,9

2
 + 54,5

2
   _   

   5   

= 67.75 

JKG  = JKT – JKP 

= 137,338 – 67,75 

= 69,588 

KTP  = JKP / dbp   

  = 67,75 / 3 

  = 22,58333 

KTG  = JKG / dbg 

= 69,588 / 16 

= 4,34925 

F hitung = KTP / KTG 

  =  22,58333 / 4,3492 

  = 5,19 

Y   = total / jumlah perlakuan 

  = 226,2 / 20 

  = 11,31 

KK  = ktg / Y *100 = 18,439331 

2558,3

22 
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Lampiran 6. Pengamatan Jumlah Pelepah Daun 

Perlakuan 

Jumlah Pelepah Daun 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 4,5 4,5 4 3,5 4 20,5 4,1 

T2 5 4 4,5 4 4,5 22 4,4 

T3 6 4,5 4 5 4,5 24 4,8 

T4 4 4 5 4,5 4 21,5 4,3 

Total 19,5 17 17.5 17 17 

  Jumlah 

     

88 4,4 

Hasil Sidik Ragam Jumlah Pelepah Daun 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan     3 1,3 0,433333 
1,54 

3,24 5,29 tn 

Galat   16 4,5 0,28125 

   Total   19 5,8 

     KK = 12,05% 
Keterangan :       tn  = Tidak Nyata 
              *  = Berbeda nyata (P<0.05) 

            **  = Sangat berbeda nyata (P<0.01) 
 

FK    = 88
2 /20  

=  387,2 

Db Perlakuan = 4 – 1 

  = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 4,5
2
 + 4,5

2
 + 4

2 
+ ... + 4

2
  - 387,2 

= 5,8 

JKP  = 20,5
2
 + 22

2
 + 24

2
 + 21,5

2 
 _ 

  5 

= 1,3 

JKG  = JKT – JKP 

= 5,8 – 1,3 

= 4,5 

KTP  = JKP / dbp  

  = 1,3 / 3 

  = 0,43333 

KTG  = JKG /dbg 

= 4,5 / 16 

= 0,28125 

F hitung = KTP / KTG 

  = 0,43333 / 0,28125 

  = 1,54 

Y  = 88 / 20 

  = 4,4 

KK  = ktg / Y *100 

  = 12,05296 

 

387,2 
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Lampiran 7. Pengamatan Diameter Bonggol Batang 

Perlakuan 

Diameter Bonggol Batang 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 1,57 1,48 1,6 1,45 1,17 7,27 1,454 

T2 1,49 1,62 1,45 1,54 1,52 7,62 1,524 

T3 2 1,53 1,59 1,47 1,86 8,45 1,69 

T4 1,53 1,46 1,9 1,64 1,09 7,62 1,524 

Total 6,59 6,09 6,54 6,1 5,64 

  Jumlah 

     

30,96 1,548 

Hasil Sidik Ragam Diameter Bonggol Batang 

SK DB JK KT F hit  F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan    3 0,15076 0,050253 
1,17 

3,24 5,29         tn 

Galat  16 0,68856 0,043035       

Total  19 0,83932           

KK = 13,40% 
Keterangan :       tn  = Tidak Nyata 
              *  = Berbeda nyata (P<0.05) 
            **  = Sangat berbeda nyata (P<0.01) 

 

FK   = 30,96
2
/20 

  =  47,92608 

Db Perlakuan = 4 – 1 

  = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 1,57
2
 + 1,48

2
 + 1,60

2
 +…+ 1,09

2
 – 47,92608 

= 0,83932 

JKP  = 7,27
2
 + 7,62

2
 + 8,45

2
 + 7,62

2
  _  

  5 

  = 0,15076 

JKG  = JKT – JKP 

= 0,83932 – 0,15076 

= 0,68856 

KTP  = JKP / dbp  

  = 0,15076 / 3 

  = 0,050253 

KTG  = JKG / dbg 

= 0,68856/16 

= 0,043035 

F hitung = KTP / KTG 

  = 0,050253/0,043035 

  = 1,17 

Y  = 30,36 /20  

  = 1,548 

KK  = ktg / Y *100 

  = 13, 40108 

 

47,9260

8 
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Lampiran 8. Pengamatan Volume Akar 

Perlakuan 

Volume Akar 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 8 7 10 9 11 45 9 

T2 7 10 15 12 10 54 10,8 

T3 12 16 14 15 12 69 13,8 

T4 9 15 12 13 11 60 12 

Total 36 48 51 49 44     

Jumlah           228 11,4 

Hasil Sidik Ragam Volume Akar 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan     3   61,2 20,4 
4,21 

3,24 5,29 * 

Galat   16   77,6 4,85 

   Total   19 138,8 

     KK = 19.31817 

FK   = 228
2
 / 20 

         = 2599,2 

 

Db Perlakuan  = 4 – 1 

   = 3   

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 8
2
 + 7

2
 + 10

2
 + …+ 11

2
 – 2599,2 

= 138,8 

JKP  = 45
2
 + 54

2
 + 69

2
 + 60

2 
 _ 

  5 

= 61,2 

JKG  = JKT – JKP 

= 138,8 – 61,2 

= 77,6 

KTP  = JKP / dbp  

  = 61,2 / 3 

  = 20,4 

KTG  = JKG / dbg 

= 77,6 / 16 

= 4,85 

F hitung = KTP / KTG 

= 20,04 / 4,85 

= 4,21 

Y  = total/ jumlah perlakuan 

  = 228 / 20 

  = 11,4 

KK  =  ktg / Y x 100 

  = 19,31817 

2599,2 
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Lampiran 9. Pengamatan Berat Kering Tajuk 

Perlakuan 

Berat Kering Tajuk 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 12,71 13,93 13,23 12,65 13,09 65,61 13,122 

T2 15,78 14,88 12,38 13,19 15,87 72,1 14,42 

T3 16,28 15,39 12,87 13,15 16,54 74,23 14,846 

T4 12,48 15,99 14,67 15,75 14,90 73,79 14,758 

Total 57,25 60,19 53,25 54,74 60,40 

  Jumlah 

     

285,73 14,2865 

Hasil Sidik Ragam Berat Kerin Tajuk 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan 3 9,546175 3,182058 

1,66 

3,24 5,29 tn 

Galat 16 30,61828 1,913643 

   Total 19 40,16446 

    KK = 9,68288 

 

FK   = 285,73
2
 / 20 

  = 4082,082 

Db Perlakuan = 4 – 1 

  = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 12,71
2
 + 13,93

2
 + 13,23

2
 + …+ 14,9

2
 – 4082,082 

=  40.16446 

JKP  = 65,61
2
 + 72,1

2
 + 74,23

2
 + 73,79

2 
 _ 

     5 

  =  9,546175 

JKG  = JKT – JKP 

= 40,16446 – 9,546175 

= 30.61828 

 

KTP  = JKP / dbp  

  = 9,546175 / 3 

  = 3,182058 

KTG  = JKG / dbg 

=  30,61828 / 16 

= 1,913643 

F hitung = KTP / KTG 

= 3,182058 / 1,913643 

= 1,66 

Y  = total / jumlah perlakuan 

  = 285,73 / 20 

  = 14,2865 

KK  =  ktg / Y x 100 

  = 9,68288 

2599,2 
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Lampiran 10. Pengamatan Berat Kering Akar 

Perlakuan 

Berat Kering Akar 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 2,63 2,44 2,29 2,35 2,44 12,15 2,43 

T2 2,62 2,59 2,27 2,54 2,46 12,48 2,496 

T3 3,12 2,58 2,49 2,66 2,93 13,78 2,756 

T4 2,57 2,61 2,56 2,33 2,32 12,39 2,478 

Total  10,94  10,22  9.61  9,88  10.15     

Jumlah           50,8 2,54 

Hasil Sidik Ragam Berat Kering Akar 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan 3 0,32268 0,10756 
3,46 

3,24 5,29 * 

Galat 16 0,49792 0,03112 

   Total 19 0,8206 

     KK = 6,945221 

 

FK  = 50,82 / 20 
            = 129,032 

Db Perlakuan  = 4 – 1 

  = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  =19 

JKT  = 2,63
2
 + 2,44

2
 + 2,29

2
 + …+ 3,32

2
 - = 129,032 

= 0,8206 

JKP  = 12,15
2
 + 12,48

2
 + 13,78

2
 + 12,39

2 
 _ 

     5 

  =  0,32268 

JKG  = JKT – JKP 

= 0,8206 -0,32268 

= 0,49792 

KTP  = JKP / dbp  

= 0,32268/ 3 

  = 0,10756 

KTG  = JKG / dbg 

=  0,49792/ 16 

= 0,03112 

F hitung = KTP / KTG 

= 0,10756 – 0,03112 

= 3,46 

Y  = total / jumlah perlakuan 

  = 50,8 /20 

  = 2,54 

KK  =  ktg / Y x 100 

  = 6,945221 

 

129,032 
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Lampiran 11. Pengamtan Rasio Tajuk Akar 

Perlakuan 

Rasio Tajuk Akar 
Total Rerata 

I II III IV V 

T1 4,83 5,71 5,78 5,38 5,36 27,06 5,412 

T2 6,02 5,75 5,45 5,19 6,45 28,86 5,772 

T3 5,22 5,97 5,17 4,94 5,65 26,95 5,39 

T4 4,86 6,13 5,73 6,76 6,42 29,9 5,98 

Total               

Ratio Tajuk Akar           112,77 5,6385 

Hasil Sidik Ragam Rasio Tajuk Akar 

SK DB JK KT F hit F 5% F 1% Keterangan 

Perlakuan 3 1,237495 0,412498 
1,52 

3,24 5,29 tn 

Galat 16 4,35596 0,272247 

   Total 19 5,593455 

     KK = 9,253763 

FK   = 112,77
2 
/ 20 

          = 635,8536 

Db Perlakuan   = 4 – 1 

   = 3 

Db Galat = ( ( 5 x 4 ) – 1 ) – ( 4 – 1 ) 

  = ( 19 ) – ( 3 ) 

  = 16 

Db Total  = (5 x 4 ) -1 

  = 20 -1  

  = 19 

JKT  = 4,83
2
 + 5,71

2
 + 5,78

2
 + …+ 6,42

2
 – 635,8536 

  = 5,593455 

JKP  = 27,06
2
 + 28,86

2
 + 26,95

2
 + 29,9

2 
 _ 

     5 

  = 1,237495 

JKG  = JKT – JKP 

= 5,593455 – 1,237495 

= 4,35596 

KTP  = JKP / dbp  

= 1,237495/ 3 

  = 0,412498 

KTG  = JKG / dbg 

= 4,35596 / 16 

= 0,272247 

F hitung = KTP / KTG 

= 0,412498 / 0,272247 

= 1,52 

Y  = total /jumlah perlakuan 

  =  112,77 / 20 

  = 5,6385 

KK  = ktg / Y x 100 

  = 9,253763 

 635,8536 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Tanah Gambut 

Kandungan Unsur N,P,K total dan pH Tanah Gambut 

N Total Kriteria P Total Kriteria K  Total Kriteria pH 

0,20 Rendah 50,9 Tinggi 167 Sangat Tinggi 4,5 
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Lampiran 13.  Perbandingan Hasil Penelitian Bibit Umur 7 Bulan dengan Standar  

Pertumbuhan Menurut Laporan Intern Pusat Penelitian Marihat. 

Tinggi Tanaman Jumlah Pelepah Daun Diameter Bonggol Batang 

LIPPM Hasil 

Penelitian 
LIPPM Hasil 

Penelitian 
LIPPM Hasil 

Penelitian 

52,18 36,1 – 47,6 10,5 8 – 10,5 2,7 2,62 -3,47 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

  

Persiapan Tempat Peneitian Pengambilan Tanah Gambut 

 

  

Penimbangan Tanah Gambut Pemberian Label 

 

  

Infestasi Trichoderma harzianum 21 

hari sebelum tanam 

Infestasi Trichoderma harzianum 14 

hari sebelum tanam 
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Infestasi Trichoderma harzianum 7 hari 

sebelum tanam 

Infestasi Trichoderma harzianum  

saat tanam 

 

 
 

Penanaman Penyiraman 

 

  

Penyiangan Pengamatan Tinggi Tanaman 
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Pengamatan diameter bonggol batang Pengamatan volume akar 

 

  

Pengeringan Pengamatan Berat Kering Tajuk 

  

 

 

 

Pengamatan Berat Kering Akar 

  


